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Pernyataan Kadis ESDM
Soal IUP Diragukan

 DONGGALA - Pengakuan Kepala Dinas ESDM
Kabupaten Donggala, Ir Syamsu Alam saat dengar
pendapatan dengan DPRD belum lama ini, yang
menyatakan  bahwa
IUP tambang baru se-
banyak dua buah di-
teken bupati Kasman
Lassa dinilai sangat ti-
dak rasional diband-
ing dengan sejumlah
perusahaan baru yang
melakukan kegiatan
aktifitas eksplorasi di
sepanjang jalur Trans
Palu-Donggala. Hal
tersebut  diungkap-
kan anggota DPRD
Donggala Kaharuddin
Karding kepada Radar
Parimo baru-baru ini.
Kaharuddin malah
balik mempertan-
yakan apakah dengan adanya kegiatan eksplora-
si di sejumlah wilayah IUP itu, bukan bagian dari
terbitnya rekomendasi dari pemangku kebijakan.
“Ini yang harus dibedakan,” ujarnya.

Dia menilai pernyataan kadis beberapa waktu
lalu itu, sangat tidak sesuai dengan fakta di lapan-
gan. Sementara di lain pihak menurutnya, diragu-

 kan bila dari puluhan perusahaan tambang yang
mengajukan IUP baru, hanya dua direkomenda-
sikan, sementara yang telah melaksanakan keg-
jatan seperti melakukan reklamasi ada beberapa -
perusahaan seperti di Desa Loli dan Kelurahan
Kabonga Besar. :

Semestinya tambah Kaharuddin, dalam pros-

es pengurusan dokumen dari pemerintah tidak
_ada aktifitas tambang, tanpa diikutsertakan den-
gan legalitas formal dari lembaga terkait sebagai
pegangan pihak investor. Bukan sebaliknya sudah
melakukan aktifitas tambang, bahkan merusak
lingkungan, baru kemudian menyusul dokumen
sebagai pegangan pihak perusahaan.(zub)

Kaharuddin Karding





image2.jpeg
persal

Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




